Prolog - 1 
PROLOG 


Sharen Vikander berjalan kaku di atas sepatu hak tinggi 
berwarna hitam yang tampak serasi di kaki mungilnya. 
Tubuh langsingnya dibalut gaun hitam elegan dengan 
model leher rendah dan tanpa lengan. Panjang gaunnya 
setengah paha, yang dengan sempurna mengekspos kaki 
jenjang indahnya yang langsing nan putih mulus. 


Sharen yang tidak terbiasa dengan pakaian seminim ini, 
terpaksa sesekali menaikkan leher gaun ke atas, atau ujung 
gaun yang terlalu pendek ke bawah, agar lebih menutupi 
pahanya dari santapan umum. 


Namun usaha Sharen gagal total. Gaun Judith yang 
dipinjamkan kepadanya ini, berbahan sangat bagus dan pas 
di tubuh. Jadi, meski ditarik seperti apa pun, Sharen tak 
mampu membuat leher gaun itu lebih naik ke atas atau 
ujungnya lebih ke bawah. 


Sharen dan Judith seumuran, dan mereka sudah berteman 
sejak kecil. Karena tergiur melihat kesuksesan Judith yang 
baru setahun ini bekerja di ibu kota, Sharen nekad 
menyusul sahabat yang sebaya dengannya itu, meski tanpa 
restu orangtua. 


Di usianya yang ke dua puluh dua tahun, untuk pertama 
kalinya Sharen berpisah jauh dari orangtuanya dan 
meninggalkan kota kecil yang asri dan damai tempat ia 
bernaung sejak lahir. Namun semua itu ia lakukan demi 
impiannya. la ingin sesukses Judith dan mengajak kedua 
orangtuanya tinggal di kota metropolitan dengan kehidupan 
mewah. Bukan tinggal di kota kecil dengan kehidupan 


sederhana dan menghabiskan waktu sepanjang hari di toko 
buah milik ayahnya yang tak seberapa besar. 


Sharen melangkah ragu, mengikuti Judith memasuki sebuah 
kelab malam kelas atas. Dadanya berdebar tatkala 
merasakan suasana gemerlap nan ingar-bingar. 


Sharen ingin bertanya untuk apa Judith mem-bawanya ke 
tempat ini? Bukankah tadi Judith bilang mau mengajaknya 
bertemu teman yang akan memberinya pekerjaan? Tapi 
mengapa mereka justru berada di sini? 


Pertanyaan Sharen tertelan begitu saja, ia tidak mungkin 
bertanya dalam ingar-bingar musik. Yang bisa ia lakukan 
hanyalah mengikuti langkah sahabatnya itu yang terlihat 
begitu terbiasa dengan dunia gemerlap seperti ini. 


Judith mengajaknya duduk di sebuah sofa. Sharen hanya 
menurut dengan perasaan cemas. Di dalam hati, ia berharap 
agar semuanya berjalan lancar. Semoga teman Judith 
bersedia mempekerjakannya, dan Sharen berjanji tidak akan 
menginjakkan kakinya ke tempat menakutkan ini lagi. 


aaa 


Prolog - 2 
PROLOG - 2 


Dengan dikawal beberapa pengawal, Lando Everard 
memasuki sebuah kelab malam kelas atas yang menjadi 
tempat hiburannya tatkala sedang senggang dan ingin 
bermain-main. 


Tapi malam ini Lando bukan sedang senggang atau ingin 
bermain-main. la butuh pelampiasan. Pelampiasan 
kemarahan yang sedang menggrogoti dadanya, tepatnya. 
Suasana hatinya sangat buruk. Salah satu bisnisnya sedang 
mengalami kerugian. Pabrik konfeksi pakaian dalam 
miliknya terbakar tadi malam. 


Bukan kerugian yang membuat Lando marah. Uangnya 
berlimpah ruah. Di usianya yang menginjak tiga puluh 
empat tahun, ia sudah memiliki sayap-sayap bisnis di 
berbagai bidang. Taipan sepertinya tak merasa pusing jika 
kehilangan sedikit uang. 


Kekalahanlah yang membuat darahnya bergolak. Pabriknya 
dibakar oleh salah satu lawan bisnisnya yang tidak terima 
perusahaannya maju semakin pesat. Pakaian dalam 
produksi perusahaannya bukan hanya dipasarkan di dalam 
negeri, bahkan sudah di ekspor ke berbagai negara, dan hal 
tersebut tentu saja membuat lawan bisnisnya iri. 


Semua anak buahnya menjadi sasaran amukan 
kemarahannya. Dan dalang dari semua itu tertangkap. 
Salah satu pegawainya berkhianat karena tergiur oleh uang 
sogokan pihak lawan. 


Tak tanggung-tanggung, Lando melampiaskan 
kemarahannya. Memukul sendiri pengkhianat itu dengan 


tangannya yang kekar berotot. Setelah puas, ia 
menyerahkannya pada Jack, kepala pengawal sekaligus 
tangan kanannya, yang tahu harus melakukan apa pada 
pengkhianat itu.  Mengirimnya ke penjara atau 
membuangnya ke hutan dalam kondisi tangan dan Kaki 
terikat, mem-biarkannya mati dimakan binatang buas! 


Lando mengisap rokoknya dalam-dalam, lalu 
mengembusnya pelan. 


Pintu terbuka, dan muncul seorang pria setengah baya 
berkepala botak yang spontan tersenyum lebar dan penuh 
hormat padanya, yang seketika. membuat Lando jijik 
merasakan aura penjilat di sana. 


"Ini Alisa, gadis terbaik kami malam ini, Tuan." 


Lando menatap manajer kelab malam itu dengan dingin. la 
memberi kode agar si gadis bernama Alisa yang terlihat 
berumur awal dua puluh itu untuk mendekatinya. 


Si gadis yang berbalut pakaian seksi nan minim, berjalan 
dengan lenggak-lenggok menggoda ke arahnya. 


Begitu gadis itu berada di dekatnya, Lando segera 
menariknya hingga terduduk di pangkuannya. la menunduk 
dan melumat bibir gadis itu dengan buas. Tangannya juga 
dengan sangat cepat sudah berada di sela paha si gadis. 


Si gadis membalas ciuman Lando dengan sama buasnya. la 
mendesah kecil tatkala tangan Lando bermain di pusat 
dirinya. 


Lando melepas ciumannya dan mengumpat tak senang. Ia 
bosan mendapat mainan yang begini-begini saja. Wanita 
nakal, penuh nafsu dan liar! 


Lando ingin sesuatu yang baru. Sesuatu yang luar biasa dan 
menantang! 


Dengan kasar Lando mendorong gadis itu hingga terjatuh di 
lantai. Pekikan kecil keluar dari bibir yang dipoles lipstik 
merah menyala itu. 


"Aku bosan yang model begini!" desis Lando marah. 


Si manajer yang mendengar itu, segera meminta maaf 
dengan wmembungkukkan badan serendah-rendahnya. 
"Maafkan saya, Tuan. Akan saya carikan yang lebih baik." 


Suasana hati Lando yang sedang buruk semakin buruk. 
Dengan sepatah kata penuh amarah, ia mengusir si gadis 
dan manajer kelab malam. 


Dengan kebosanan yang sudah mencapai hingga ke ubun- 
ubun, Lando kembali menatap seisi kelab malam. 


Gadis-gadis cantik bertebaran di sana-sini. Namun Lando 
sudah terlalu bosan setiap malam mencicipi gadis seperti 
itu. Tubuh indah, nafsu besar, dan liar di atas tempat tidur. 


Lando butuh gadis yang berbeda, yang bisa memberinya 
kepuasan tak terhingga. 


Lalu iris mata berwarna abu-abu miliknya yang selalu 
bersinar dingin, tiba-tiba menajam saat melihat sesosok 
yang terlihat tidak nyaman dalam balutan gaun seksi di 
tubuhnya. 


Dandanannya tidak secantik gadis lain di ruangan itu. 
Riasannya terlalu biasa. Namun, dalam gemerlapnya kelab 
malam, Lando merasakan sesuatu yang berbeda saat 
matanya menangkap ketegangan di wajah itu. 


Lando menyugar sekilas rambut cokelatnya yang tersisir 
rapi dengan mata menatap tak berkedip ke arah gadis itu. 
"Aku mau dia!" Lando menunjuk gadis bergaun hitam yang 
terlihat duduk sendirian. 


Jack, kepala pengawalnya, segera sigap, melihat baikbaik 
siapa yang ditunjuk oleh sang bos, lalu berlalu pergi. 


aaa 
bersambung... 
hai... gimana menurut kalian prolognya? hehe... 


semoga suka... 


minta vote n komen ya... thank you^^ 


Attention please 


Halo my dear readers 

sebelum lanjut repost 

Saya mau infokan, 

kalau cerita ini tersedia dalam versi cetak dan ebook. 


Versi cetak diterbitkan secara SP( self publish), 
dijual online, bisa dibeli di saya, WA 08125517788 atau 
DM di IG, Fb, line, id evathink 


Cerita ini juga tersedia versi ebook di GOOGLE PLAY 


BUKU 

Sebelumnya cerita ini sudah selesai/tamat di . Nah, 
sekarang saya REPOST lagi dan AKAN DIPOSTING SAMPAI 
TAMAT di . 


So, stay tune!! 
Perbedaan versi cetak/ebook dengan : 


Versi cetak/ebook : ada EKSTRA PART sebanyak 170- 
200 halaman(33.000 kata), 
dan khusus adegan 21+, tidak disensor. 


Versi : tidak ada ekstra part, adegan 21+ disensor. 
versi : 19.000 kata 

versi cetak/ebook 52.000 kata 

Oke deh, Happy reading 


Love, 
Evathink 
(IG : evathink) 


Pekanbaru, 14 Maret 2019 
“saya lagi di Pekanbaru nih, guys. 


Part 1 


Part 1 


Lando duduk di kursi tinggi di bar mini yang ada di 
kamarnya dengan gelas bening berisi anggur di tangan. 
Musik klasik mengalun indah menemani kesendiriannya. 


Lando menatap gelas minumannya, dan yang ia lihat 
bukanlah anggur, namun bayangan gadis bergaun hitam 
bernama Sharen Vikander. Lando tidak yakin gadis itu 
terbiasa dengan dunia bergelimang hasrat jika dilihat dari 


gayanya yang gugup. 
Atau dia pemula? 


Lando tersenyum tipis. Senang jika memang gadis itu 
adalah pemula yang artinya ia mendapat barang baru yang 
masih segar untuk dicicipi. Lando memang senang 
berpetualang kenikmatan. la sudah bosan meniduri wanita- 
wanita cantik nan berpengalaman seperti para model atau 
sosialita-sosialita cantik dan dangkal yang lebih 
mementingkan hasrat, pria tampan dan mapan, 
dibandingkan apa pun. 


Semuanya terasa sama. Wajah cantik, kulit mulus, dan 
terlalu memujanya, membuat Lando merasa jenuh. Tidak 
merasa tertantang sama sekali. 


Dan Lando berharap, gadis bernama Sharen Vikander yang 
ia pilih tadi, akan berbeda. Setelah melihatnya dari dekat, 
Lando dapat melihat kecantikan alami si gadis yang benar- 
benar memikat. Hidung mancung dengan bibir ranum 
menggoda, mata berwarna hazel yang bersinar indah, juga 
kulit yang putih, bersih dan halus, yang pastinya akan 
membuatnya betah mencum-bunya. 


Bentuk tubuh gadis itu seksi membakar hasrat. Geliatannya 
pasti akan membuat Lando terbang ke awang-awang. 


Lando sudah terbiasa menggauli wanita bertubuh indah. 
Namun ia yakin kali ini akan berbeda. Insting pria petualang 
kenikmatan di dalam dirinya mengatakan itu. 


Lando menyesap minumannya dan memejamkan mata. 
Membayangkan tubuh Sharen berkeringat di dalam 
pelukannya dan mendesah sensual. 


Seketika pusat diri Lando menegang. la menyeringai kecil. 
Sharen Vikander benar-benar menggoda, membuatnya tidak 
sabar menunggu lebih lama lagi. 


Lando berdiri dan berjalan meninggalkan kamarnya yang 
terletak di lantai dasar, beranjak pergi ke kamar tamu di 
lantai dua. Kamar yang sebelumnya tak pernah ditempati 
siapapun. Yang entah mengapa malam ini ia berikan pada 
gadis bermata hazel itu. Mereka akan bercinta di sana. 


Selama ini Lando tak pernah membawa wanita pulang ke 
istananya. la tidak suka rumahnya dicemari oleh aura para 
wanita nakal. Namun Sharen terlihat sangat berbeda. Dan 
malam ini Lando akan menikmatinya di ranjang baru yang 
istimewa, bukan ranjang hotel yang sudah terbiasa menjadi 
saksi gelutan asmara. 


KKK 


bersambung... 


menulis cerita ini benar-benar tidak mudah. saya 
harus bekerja keras untuk membuat karakter Lando 
tampak seperti ini. 


minta vote dan komen ya... butuh dukungan super 
hehe... 


makasih untuk yang sudah berbaik hati komen dan 
vote. 


gimana part ini menurut pemirsa? 
Love, 
Evathink 


Repost, 14 Maret 2019 


Part 2 


Part 2 


Sharen duduk gelisah menunggu Judith yang sudah sepuluh 
menit meninggalkannya. Sambil mengelus rambut cokelat 
kemerahannya yang panjang melewati punggung, mata 
hazelnya menatap ke seisi ruangan, mencari sosok Judith. 


Beberapa pria sudah berkali-kali menyapanya, namun ia 
hanya menggeleng pelan dan menolak halus. Untung saja 
tidak ada yang berkeras dan memaksa. Jika tidak, Sharen 
pasti sudah berteriak meminta tolong. 


"Maaf, Nona, Anda terpilih malam ini." 


Suara itu mengejutkan Sharen. la mengangkat wajah dan 
dadanya berdebar tidak nyaman saat melihat pria 
bersetelan lengkap di depannya. Tubuh itu menjulang tinggi 
dengan otot-otot yang kukuh. 


"Mak-maksud, Anda?" tanya Sharen terbata. Apa pria inilah 
yang Judith maksud yang akan memberinya pekerjaan? 


"Mari ikut saya." Pria itu mempersilakan Sharen untuk 
berdiri dan mengikutinya. 


Dengan perasaan ragu, Sharen berdiri dan mengikuti pria 
itu. Satu sisi ia takut, namun di sisi lain ia tidak mau 
menolak peluang kerja yang sudah datang di depannya. 
Bagaimana bila nanti Judith marah jika ia tidak mengikuti 
pria ini? Tapi ke mana Judith? 


Perasaan Sharen tak menentu, namun ia tetap me-ngikuti 
langkah si pria menuju ke sebuah ruangan. 


Begitu tiba, dadanya berdebar tatkala melihat ada beberapa 
pria yang bersetelan sama dengan pria yang menyapanya 
tadi. Semuanya tampak berdiri pada posisi siap, seperti 
sedang menjaga sesuatu. 


Mata Sharen yang berkeliaran menatap ke seisi ruangan, 
berhenti pada sebentuk wajah tampan berhidung mancung 
yang memakai celana panjang dan kemeja lengan panjang 
pas tubuh berwarna gelap. Otot-otot tubuhnya tercetak jelas 
dan terlihat sangat menggoda. 


Pria itu hanya diam dan menatapnya lekat-lekat, membuat 
Sharen semakin gugup. 


"Siapa namamu?" 


Sharen menelan ludah tatkala mendengar suara dingin nan 
maskulin itu. "Sharen Vikander..." jawabnya gugup. Suara 
itu terdengar sangat menawan namun tajam dan 
menggetarkan dada. 


"Bagus! Ayo ikut denganku!" 


Pria itu berdiri dan berlalu. Seluruh pria bersetelan sama 
tadi mengikutinya. 


"Mari, Nona," ajak pria yang tadi menyapanya. 


Sharen ragu. Akan dibawa ke mana dirinya? Tapi lagi-lagi 
karena takut telah menolak kesempatan untuk bekerja, 
Sharen mengikuti mereka dan menyingkirkan ketakutannya 
dengan berpikir bahwa pria ini adalah kenalan Judith yang 
akan memberinya pekerjaan. 


aaa 


bersambung.... 


Jangan lupa vote dan komen ya, kawan2. Thank 


Love, 
Evathink 


Repost 14 Maret 2019 


Part 3 


yuhuuuu 
selamat membaca, semoga suka. 
PART 3 


Sharen tersentak dan lamunannya seketika buyar saat pintu 
kamar tiba-tiba terbuka. la yang sedang duduk di pinggir 
ranjang berukuran besar di kamar mewah ber-nuansa putih 
ungu ini, segera berdiri dan tersenyum kaku penuh hormat 
pada pria yang baru ia ketahui ternyata adalah sang bos 
dari semua pengawal tadi. Sharen tidak tahu siapa 
namanya. Namun semua pengawal itu me-manggilnya 
'Tuan'. 


Dada Sharen berdebar tatkala pria berwajah tampan dengan 
rambut cokelat itu melangkah masuk. Wangi parfumnya 
yang maskulin seketika membuat seluruh darah Sharen 
berdesir. 


Sharen pikir pria itu akan mendekatinya, ternyata tidak. 
Tubuh gagah itu menuju sofa yang terletak tidak jauh dari 
tempat Sharen berdiri. 


"Kau sudah siap?" tanyanya. 


Sharen bingung harus menjawab apa karena ia tidak 
mengerti arah pertanyaan itu. Siap? Apakah maksud pria itu 
siap untuk diwawancara? Tapi mengapa wawanca-ranya 
malam hari dan di kamar? Bukan di kantor pada jam kerja? 


Takut membuat pria yang pastinya akan menjadi atasannya 
itu menunggu lebih lama, akhirnya Sharen mengangguk 
dengan senyum tipis yang dilingkupi rasa gugup. 


"Kau bisa menari tentunya," ujarnya datar sambil duduk di 
sofa dan menatap Sharen dalam-dalam. 


"Eh?" Sharen menatap mata abu-abu yang bersinar dingin 
itu dengan perasaan heran. Menari? Mengapa ia harus 
menari? Apa hubungan pekerjaannya nanti dengan menari? 
Jika menari menjadi salah satu penilaian pe-kerjaan ini, 
maka Sharen yakin ia tidak akan lulus tes. la sama sekali 
tidak memiliki bakat menari. 


"Ambil bingkisan itu dan silakan ganti pakaianmu." 


Mata Sharen mengikuti telunjuk si pria. la me-ngangguk 
pelan dan berjalan ragu menuju meja rrias, tempat kotak 
berbentuk persegi itu terletak. 


Tangannya gemetar saat membuka kotak berwarna ungu 
yang terlihat sangat elegan. Setelah terbuka, perlahan 
Sharen menyentuh isinya dan menariknya keluar. 


Seketika wajah Sharen memerah. Di tangannya terlihat 
sepasang pakaian dalam berwarna ungu gelap yang sangat 
minim. Hingga saat ini, ia sama sekali belum pernah 
memakai model yang begini. 


Sharen meletakkan kembali pakaian dalam itu ke dalam 
kotaknya dengan wajah memanas, lalu meraih pakaian lain 
yang ada di dalamnya. Sebuah gaun yang juga berwarna 
ungu gelap, bermodel indah dengan pan-jang setengah 
paha. 


Modelnya perpaduan seksi dan elegan. Tampak sangat 
indah dan memukau. Hanya saja bahannya sangat tipis. 
Sharen yakin mengenakan gaun itu tak jauh berbeda 
dengan telanjang. 


Sharen meletakkan kembali gaun itu ke tempatnya semula. 
Wajahnya yang tadi panas kini berubah dingin. la mulai 
takut memikirkan apa yang akan terjadi se-lanjutnya. 


"Tunggu apa lagi? Aku tidak suka menunggu lama." 
Suara itu pelan namun penuh tekanan. 


Jantung Sharen berdegub kencang. la tidak mungkin 
memakai gaun ini. Seumur hidupnya ia selalu memakai 
pakaian sopan. Satu-satunya pakaian seksi yang pernah ia 
kenakan adalah gaun hitam yang sedang melekat di 
tubuhnya saat ini. 


Sharen berdeham untuk mengurangi kegugupannya. la 
memberanikan diri untuk bertanya. "Tapi, Tuan, mengapa 
saya harus mengenakan gaun ini?" 


Seketika Sharen melihat mata abu-abu itu berkilat bahaya. 
Pasti pria itu tidak suka dengan pertanyaannya. 


Sharen menunduk gelisah dengan dada yang ber-debar 
makin tidak menentu. la menjalin jari-jemarinya di depan 
tubuh. 


"Aku ingin kau memakai gaun itu dan menari striptis." 


Sharen tersentak dan mendongak dengan mata me-lebar 
dan wajah memucat. Suara itu datar, tapi cukup untuk 
menikam kesadaran Sharen. Striptis! Itu tarian erotis. Apa 
pria ini pikir Sharen wanita nakal? Sebuah pikiran buruk 
menyentak kesadarannya. Apa yang ia harapkan akan 
dipikirkan oleh seorang pria pada gadis yang berada di 
kelab malam dengan pakaian seksi? 


Seketika Sharen menyesal mengikuti permintaan Judith 
yang menyuruhnya mengenakan gaun ini. 


Sharen gemetar. Kali ini bukan karena gugup, melainkan 
karena rasa takut dan amarah yang melebur membakar 
darahnya. 


Setelah bisa menguasai diri, Sharen menatap berani pria di 
depannya. "Maaf, Tuan. Anda salah orang, saya tidak bisa 
menari. Permisi." Setelah mengucapkan kalimat itu, Sharen 
berjalan cepat menuju pintu kamar. la harus pergi atau ia 
akan menjadi mangsa pria tampan berotak mesum itu. 


Sharen tidak tahu sudah berapa banyak wanita yang pria itu 
suruh menari di kamar ini. Yang jelas Sharen tidak mau 
menjadi salah satunya. 


Sharen meraih kenop pintu. Tak sadar umpatan kecil keluar 
dari mulutnya tatkala pintu itu tak bisa dibuka. Sharen 
berbalik dan menatap dingin pria yang terlihat masih duduk 
santai di sofa. 


"Buka pintu ini!" pinta Sharen jengkel. la tidak tahu 
bagaimana kunci pintu ini bekerja. Rumah mewah seperti ini 
pasti teknologinya serba canggih. 


Sharen semakin jengkel tatkala pria itu hanya terkekeh 
dingin. 


"Biarkan saya pergi! Saya gadis baik-baik!" ucap Sharen 
frustrasi. Entah menguap ke mana keberanian yang sempat 
memenuhi dadanya sepersekian detik tadi. Kini matanya 
mulai terasa memanas pertanda sudah sangat ketakutan 
dan marah pada saat bersamaan. 


la tidak mau berakhir di sini. la tidak mau digauli oleh pria 
yang baru dikenalnya. Sharen ingin menyimpan 
kegadisannya untuk pria yang akan menjadi suaminya 
kelak. 


Pria itu berdiri dengan gaya yang menurut Sharen sangat 
menyebalkan. 


Sharen berjalan mundur saat pria itu melangkah 
mendekatinya. 


Baru dua langkah kecil, punggungnya sudah mem-bentur 
daun pintu. Rasa panik seketika menyerangnya. la tidak 
bisa ke mana-mana lagi. 


Pria itu makin mendekat membuat jantung Sharen berdegup 
berkali-kali lebih cepat. 


Mata Sharen melebar saat akhirnya tubuh gagah itu berdiri 
di depannya dengan tangan kiri ditopang didaun pintu, 
tepat di samping wajahnya, seolah ingin meme-rangkapnya. 


Sharen merasa kesulitan bernapas. Mereka begitu dekat. la 
dapat merasakan aura pemangsa dari pria itu. 


"Kau terlihat manis sekali dengan wajah merah merona 
seperti ini, Nona," kata pria itu sambil me-nyentuh pipi 
Sharen dengan jemarinya. 


Mata Sharen membesar menatap mata abu-abu di depannya 
yang tampak dingin tapi terasa membakar, membuat 
wajahnya kian memanas. 


Napas Sharen tersengal menahan gelombang rasa yang ia 
tidak mengerti apa namanya. Pria ini membuat jantungnya 
berdegup dua kali lebih cepat. 


Dengan mengumpulkan seluruh keberanian yang tadi 
sempat menguap, Sharen menepis jemari langsing nan 
kukuh itu hingga terlepas dari pipinya. 


"Jangan sentuh aku!" 


Pria itu menyeringai samar. "Ah... aku sangat suka wanita 
sepertimu. Malu-malu tapi mau. Sekarang marah-marah, 
nanti meminta-minta." 


Mendengar tuduhan bernada ejekan itu membuat darah 
Sharen bergolak. Tanpa sadar ia meludah wajah pria di 
depannya. Jijik mendapati ada pria yang me-nganggap 
semua wanita gila seks. 


Mata abu-abu di depannya seketika berkilat marah. Wajah 
berkulit bersih sewarna zaitun terang itu terlihat merah 
padam. Sharen yakin ia telah membuat pria itu naik darah. 
Ada rasa takut mencengkeram hatinya, namun sebisa 
mungkin Sharen menyembunyikannya dari tatapan si pria. 
la harus terlihat berani untuk mempertahankan harga 
dirinya. 


"Kau gadis nakal yang munafik!" 


Si pria menghapus air ludah Sharen dengan tangan 
kanannya. Lalu menunduk dan melahap bibir Sharen 
dengan kasar dan buas. 


Sharen meronta dan berusaha mendorong si pria, tidak rela 
ciuman pertamanya diambil oleh pria asing berotak mesum 
dengan cara kasar. Namun usahanya gagal. Tenaganya tidak 
seberapa dibandingkan tubuh gagah di depannya. 


Sharen ingin berteriak marah dan meminta tolong, tapi 
suaranya tertelan oleh ciuman si pria. Akhirnya Sharen 
menggigit bibir penuh yang dominan itu. 


Teriakan kecil terdengar. Bukan dari bibir Sharen, melainkan 
si pria mesum. la menatap Sharen dengan tatapan berkilat 
marah, lalu menyeringai. 


"Memang tidak salah aku memilihmu, Nona Manis," ucapnya 
sambil menyeka bibirnya. 


Sharen dapat melihat bibir kecokelatan itu sedikit 
membengkak dan ada noda merah di sana. la puas bisa 
melukai pria yang sudah mengambil ciuman pertamanya 
dengan cara kasar. 


"Sebentar lagi, akan kubuat kau menggigit bahuku karena 
tak kuat menahan rasa nikmat." 


tokek 
Bersambung... 

saya udah kerja keras nihhh hehe.... 
jangan lupa vote dan komennya. oke? 
thank you 


Love, 
Evathink - IG : evathink 


Repost, 15 maret 2019 


Part 4 
PART 4 
Perawan! 


Lando membenci kenyataan yang baru saja didapatnya. 
Wanita muda menggairahkan yang baru saja ia tiduri, 
ternyata masih perawan. 


Sebagai seorang pria yang sangat suka berpetualang dari 
pelukan wanita satu ke wanita lainnya, Lando selalu 
menghindari menggauli gadis perawan. la tidak mau 
dikenang seumur hidup karena menjadi yang pertama. 


Namun malam ini, tanpa ia sadari, wanita yang ia pilih 
untuk menjadi teman tidurnya justru masih perawan. Tidak 
ia mungkiri, kepuasan yang ia dapat dari gadis bernama 
Sharen Vikander itu adalah kepuasan yang tak terhingga, 
yang bahkan selama ini belum pernah ia dapatkan dari 
wanita manapun. 


Lando mengembus napas pelan dan menatap sosok yang 
sedang turun dari ranjang dan melangkah terseok 
memungut pakaiannya yang telah sobek, yang tergeletak 
begitu saja di lantai. 


Satu sisi hati Lando ingin segera menarik tubuh itu dan 
memeluknya, mengajaknya terbang menggapai puncak 
kenikmatan sekali lagi, namun di sisi lain, ada setitik rasa 
bersalah menyentuh hati Lando karena telah merenggut 
kehormatan Sharen. Namun hanya setitik, yang kemudian 
terhapus begitu saja oleh rasa suka akan kerapatan dan 
cengkeraman tubuh itu yang sangat memuaskan dirinya 
lebih dari apa pun. Lebih dari wanita manapun! 


Tubuh seindah gitar spanyol itu menghilang di balik pintu 
kamar mandi bersamaan dengan menghilangnya suara isak 
tangisnya yang pelan. Tidak lama kemudian terdengar suara 
gemericik air pancuran yang menandakan wanita cantik itu 
kini sedang mandi. 


Lando menyeringai sinis. Untuk apa mandi? Dalam waktu 
singkat, ia akan kembali mencumbu tubuh itu. 
Membawanya terbang menyambut badai kenikmatan. 


Lando sudah tak sabar kembali merasakan kerapatan tubuh 
yang membuatnya mabuk ingin terus dan terus berpacu 
menggapai puncak kenikmatan tiada tara itu. Namun tentu 
saja, ia harus memakai pengaman nanti, Lando 
memperingatkan dirinya. 


Gadis itu masih perawan dan polos akan hubungan di atas 
ranjang, mungkin saja dia belum meminum pil pencegah 
kehamilan. Dan Lando berharap ledakan gairah mereka 
yang ia tumpahkan di dalam diri gadis itu tadi, tidak 
membawa buntut panjang dalam hidupnya. 


Sebelumnya Lando tak pernah lupa memakai pelindung saat 
berhubungan intim dengan wanita manapun, namun 
rupanya ledakan hasrat yang dahsyat pada Sharen telah 
membuatnya melupakan hal yang sangat penting itu. 


Lando sangat alergi memikirkan akan menikah dan memiliki 
anak. Lando senang bisa menikmati masa lajangnya dan 
bebas melakukan apa saja yang ia suka bebas tidur dengan 
wanita manapun yang ia suka, tepatnya. 


Menikah dan memiliki anak adalah hal terakhir yang ada di 
benak Lando saat ini. la tak bisa membayangkan bagaimana 
hidupnya akan terikat pada satu wanita seumur hidup, atau 
pun jika ia mencoba untuk bermain-main dengan wanita 
lain, sang istri tentu akan mengamuk bak badai pasir yang 


siap menelannya. Atau tentang tangis bayi yang harus ia 
dengar setiap hari. 


Hal tersebut tidak ada di benak Lando. Terlalu menakutkan 
meski hanya untuk dibayangkan. 


tokek 
bersambung.... 

please vote dan komen ya, kawan2. makasih” ^ 
Love, 

Evathink 

(IG : evathink) 


Repost, 16 maret 2019 
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Sharen merasakan guyuran air dingin dari pancuran yang 
menyiram kepala dan seluruh tubuhnya. Sejenak ia 
menggigil. Sekujur tubuhnya terasa seperti beku oleh 
kedinginan yang menusuk. 


Mata Sharen terpejam. Tangannya meremas kepalanya yang 
kini telah basah. Bayangan demi bayangan yang baru saja 
terjadi memenuhi benaknya, membuat air mata mengalir 
deras dari sudut matanya, seakan berlomba dengan curahan 
air pancuran yang membasahi wajah dan sekujur tubuhnya. 


Kini dirinya tidak suci lagi! Sharen sangat sedih atas semua 
yang terjadi. Satu-satunya miliknya yang paling berharga, 
yang selama ini telah ia jaga dengan baik, hilang dalam 
semalam direnggut pria tak dikenal. Dan ia sama sekali tak 
berdaya untuk menyelamatkan diri. Untuk mempertahankan 
kehormatannya. 


Sharen menyesal, mengutuki dirinya yang tidak mawas diri. 
Pria bernama Lando Everard itu pastinya bukan teman 
Judith. Judith tidak mungkin menjerumuskannya ke lembah 
nista. Kesalahannyalah yang membuatnya berakhir seperti 
ini. la tidak bertanya lebih dulu siapa pria itu dan 
mengikutinya begitu saja. 


Sharen meremas kepalanya semakin kuat, meninggalkan 
rasa sakit pada kulit kepalanya. Bayangan-bayangan buruk 
mulai memenuhi benak Sharen. Bagaimana jika hubungan 
tadi membawa akibat yang tidak ia ingini? Bagaimana jika 
ia hamil? Pria berengsek itu sama sekali tidak memakai 
pelindung. 


Tubuh Sharen seketika kembali menggigil. Bukan oleh rasa 
dingin, melainkan oleh rasa takut yang mulai memenuhi 
benaknya. Jangan sampai hal itu terjadi. Sharen tidak akan 
kuat menanggung aib hamil tanpa menikah. Tanpa suami. 
Orangtuanya juga pasti akan kecewa dan malu. 


Sharen menangis sesenggukan dalam guyuran air pancuran. 
Ingin berteriak namun tahu percuma saja. Tidak ada lagi 
yang bisa ia lakukan. Waktu tak bisa diputar. Ia tidak bisa 
kembali ke masa sebelum bertemu pria bernama Lando 
Everard itu. 


totok 
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PART 6 


Alunan musik klasik menemani siang Lando yang sedang 
mengisap rokok sambil menikmati anggur di bar yang ada di 
kamarnya. Di dalam hatinya, timbul kesenangan yang tak 
terduga. Sudah dua hari ini ia menawan gadis itu, dan ia 
merasa sangat puas dengan layanannya yang setengah 
terpaksa. 


Tanpa sadar, seringai tipis terukir di bibirnya yang selalu 
melengkung angkuh. Lalu seringai itu memudar dan terlihat 
kerutan menghiasi kening wajah tampannya. 


Lando sedikit merasa heran. Mengapa setelah dua hari 
menggauli Sharen, ia masih belum merasa bosan tapi 
semakin tergila-gila? 


Gadis itu begitu luar biasa menarik hati. Sudah berkali-kali 
menjerit puas dalam pelukannya, namun selalu menolak 
saat ia mulai mencumbunya. 


Tapi semakin Sharen menolak, Lando semakin tertantang 
untuk menaklukkannya. la baru akan puas jika bibir ranum 
itu menjerit dan terus menjerit saat ia mengantarnya 
mencapai puncak kenikmatan berkali-kali. 


Membayangkan wajah dan tubuh indah itu berkeringat dan 
menggeliat sensual dalam pelukannya membuat Lando 
tergoda ingin mengulang percintaan mereka yang 
memabukkan. 


Namun semua keasyikan dan rencana yang baru melintas di 
benak Lando tiba-tiba terganggu oleh ketukan di pintu. 


"Masuk!" 


Jack, kepala pengawalnya, melangkah masuk dengan 
langkah lebar. 


"Ada apa?" tanya Lando kurang senang. 


Jack sedikit membungkukkan tubuh gagahnya saat sudah 
berada di depan Lando. "Ada nyonya besar datang bertamu, 
Tuan," lapor Jack dengan sopan. 


Lando mencibir tak senang. Nyonya besar yang dimaksud 
adalah seorang wanita berusia empat puluh lima tahun 
yang masih segar dan cantik. Namanya Jeslin, dan dia 
adalah ibu tiri Lando. Janda beranak satu yang entah 
bagaimana bisa membuat ayahnya bertekuk-lutut di 
kakinya. 


Jeslin tidak seburuk mana, selalu berusaha bersikap hangat, 
meski sikap yang Lando tunjukkan padanya, justru 
sebaliknya. 


Hanya saja sejak awal dikenalkan pada Jeslin empat tahun 
lalu, Lando tak pernah merasa respek pada janda beranak 
satu itu. Apa yang membuat janda muda menikahi pria 
berumur awal enam puluh selain karena harta? 


"Aku akan menemuinya," ucap Lando sambil me-matikan 
rokoknya ke asbak. la menyesap sejenak anggur di gelas, 
lalu turun dari kursi bar. 


Ditemani Jack, Lando melangkah menuju ruang tamu. 
"Hello, anak ibu. Bagaimana kabarmu, Sayang?" 


Lando baru saja tiba di ruang tamu, dan ia sudah mendapat 
sapaan yang tak menyenangkan dari si ibu tiri. Sapaan 


manis yang menurut Lando sangat berlebihan dan dibuat- 
buat. 


Tanpa sadar Lando mendengus kesal. "Aku sedang sibuk, 
Ibu," jawab Lando tak acuh. 


Tentu saja ia sedang sibuk. Sibuk dengan Sharen. Tapi ibu 
tirinya tak perlu tahu. Lando tidak mau ibu tirinya membuat 
laporan aneh-aneh pada ayahnya. Semisal bahwa ia 
semakin nakal dan tak terkendali hingga menawan gadis 
muda di rumahnya. Harus Lando akui, ibu tirinya sangat 
patuh pada ayahnya, jadi tidak menutup kemungkinan ibu 
tirinya akan melaporkan apa pun yang ia lihat dan tahu 
tentang kehidupan pribadi Lando. 


"Jadi, ada apa?" tanya Lando sambil duduk di sofa tepat di 
hadapan ibu tirinya. Wajahnya dingin, tidak ada kesan 
ramah sama sekali, dan memang seperti itulah ia bersikap, 
pada siapapun. 


Seorang pelayan yang datang menghidangkan minuman, 
membuat Jeslin menahan ucapannya sejenak. Setelah 
pelayan itu berlalu, ia mulai menatap Lando dalam-dalam. 
Tatapan menilai tampak terpancar dari balik bulu matanya 
yang tebal bak anti badai. 


"Ibu ingin mengundangmu ke acara makan malam keluarga 
nanti malam." 


Suara itu manis dibuat-buat membuat Lando merasa ingin 
muntah saat itu juga. 


"Aku sibuk, Ibu." tolak Lando tanpa basa-basi. Daripada 
menghadiri acara makan malam ibu tirinya yang 
membosankan, lebih baik ia mencumbui Sharen yang manis 
nan memuaskan. Sekilas seringai tipis tersungging di bibir 
Lando saat mengingat Sharen-nya yang seksi menggoda. 


Helaan napas panjang terdengar. 


"Apa kau yakin tidak mau hadir? Sebenarnya Gabriel 
berencana mengenalkan kekasihnya pada kita semua. la 
akan segera menikah." 


Gabriel! Seketika rahang Lando menegang mengingat 
seorang pria muda berumur dua puluh lima tahun anak dari 
hasil pernikahan ibu tirinya dengan suami sebelumnya. 
Gabriel boleh dikatakan tampan, namun memiliki sifat 
menyebalkan persis ibunya, penjilat! Dan Lando tak pernah 
suka padanya. 


"Ah, karena kau tak berminat untuk hadir, ibu tidak akan 
berkecil hati," kata Jeslin sambil berdiri, tampak tak merasa 
perlu repot-repot mencicipi minuman di depannya. Tas 
mahal bermerek keluaran terbaru menggantung di lengan 
kirinya. 


Lando mencibir masam. la turut berdiri meski enggan. 
"Terima kasih atas undangannya, Ibu sayang," ujar Lando 
basa-basi. Sesungguhnya ia sendiri muak mendengar 
kalimat penuh kepalsuan yang keluar dari bibirnya. 


PART 6 - 2 


"Ah, iya, kata ayahmu, begitu Gabriel menikah dan memiliki 
anak, ia akan mewariskan rumah mewah yang sekarang 
kami tempati pada Gabriel. Rencananya kami akan pindah 
ke mansion yang baru dibeli ayahmu bulan lalu." 


Setelah mengucapkan kalimat itu, Jeslin berlalu dengan 
lenggak-lenggok yang menurut Lando sangat menyebalkan. 


Beberapa umpatan tak menyenangkan mulai berkeluaran 
dari bibir Lando. Dadanya bergelombang kasar. Amarah 
dengan dahsyat membakar hatinya, membuat ia merasa 
sesak dan sulit bernapas. 


Tanpa sadar Lando mengepalkan kedua telapak tangannya 
yang berada di kedua sisi tubuh. la menatap kepergian ibu 
tirinya dengan mata menyala penuh amarah. 


Tidak! Gabriel tidak akan pernah mewarisi rumah bak istana 
itu yang sejatinya adalah hasil kerja keras ayah dan 
almarhum ibunya dulu. Di rumah itu Lando tumbuh 
membesar dalam kasih sayang kedua orangtuanya. Ibunya 
adalah wanita lembut yang selalu tersenyum penuh cinta. 
Sebagai anak tunggal, ibunya mencurahkan seluruh kasih 
sayangnya pada Lando. Dan Lando tentu saja tidak akan 
membiarkan rumah penuh kenangan manis itu jatuh ke 
tangan adik tirinya. 


Kini, enam tahun sudah ibunya meninggal, dan empat 
tahun sudah ayahnya menikahi janda itu, dan selama itu 
pula Lando harus menahan diri untuk tidak mengusir Jeslin 
yang sudah mengusik kenangan indah keluarganya dengan 
aura liciknya di rumah megah itu. 


Dan sekarang, mungkin ayahnya dihipnotis hingga mau 
mewariskan rumah penuh kenangan mereka pada anak dari 
istri mudanya. Lando tahu percuma saja jika ia protes, 
ayahnya tidak akan mendengarkannya karena masih mabuk 
kepayang oleh pesona Jeslin. 


Sebenarnya Lando punya pilihan lain agar rumah itu tidak 
jatuh ke tangan adik tirinya. Ayahnya pernah memintanya 
menikah dan memiliki anak, lalu mewariskan rumah itu 
padanya. Namun menikah adalah hal yang sangat 
menakutkan bagi Lando, sama menakutkan dengan 
memiliki anak setelah pernikahan itu terjadi. Lando masih 
ingin bebas berpetualang tanpa ada anak-istri yang 
membuat kesenangannya terganggu. 


Tanpa sadar Lando mengumpat kesal. 


la harus melakukan sesuatu untuk mempertahankan rumah 
itu tetap menjadi miliknya. Dengan cara apa pun! 


aaa 

bersambung... 

minta vote dan komen ya, kawan2. makasi^ ^ 
Love, 

Evathink 
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Sharen berdiri gelisah di balkon kamar yang ia tempati yang 
terletak di lantai dua rumah mewah Lando. Jubah mandi 
melekat indah di tubuhnya yang harum oleh sabun mandi. 
Betisnya yang mulus terpampang menggoda. 


Sharen menatap menerawang tanaman-tanaman segar dan 
bunga-bunga yang mekar indah berseri di halaman yang 
luas. la menghela napas berat. Berharap ada sedikit 
keberanian untuk melompat turun dan melarikan diri. Ia 
sudah lelah menghitung menit ke jam hingga ke hari, 
namun harapan untuk dibebaskan Lando sepertinya masih 
jauh dari harapan. Apalagi pria itu dengan tegas 
menyatakan tak akan melepasnya. 


Di dalam hati, Sharen hanya bisa berharap pria tampan nan 
mesum yang menawannya itu segera merasa bosan dan 
melepasnya pergi. Sharen tidak mau terus-menerus menjadi 
tawanan nafsu gilanya. Dulu, Sharen berharap bisa 
menyerahkan kegadisannya di malam per-tama pada pria 
yang menjadi suaminya, namun keinginan tinggallah 
keinginan semata. Siapa sangka, ia harus kehilangan harta 
paling berharganya bahkan sebelum menikah. 


Sekilas, seraut wajah cantik dengan makeup bak artis 
melintas di benaknya. 


Judith... 


Sharen mendesis sedih tatkala mengingat niat jahat 
sahabatnya itu padanya. Sharen tidak menyangka Judith 
bekerja sebagai wanita malam, bahkan ingin menjualnya 
pada pria hidung belang. 


Awalnya Sharen ingin menyangkal pernyataan Lando. 
Namun kemudian ia teringat, untuk apa Judith 
membawanya ke kelab malam kalau bukan untuk men- 
jualnya? Dan jika saja ia mau berpikir dengan logika, 
memang tidak mungkin bisa meraih kesuksesan dalam 
sekedip mata. 


Sharen menghela napas berat mengingat ia dengan mudah 
tertipu. Berpikir pekerjaan halal bisa mudah membuatnya 
sukses dalam sekedip mata. 


"Nona Sharen." 


Panggilan suara tegas itu membuyarkan lamunan Sharen. la 
berbalik. Dan di pintu kamar menuju balkon terlihat sesosok 
gagah berdiri dan menatapnya datar namun penuh rasa 
hormat. 


Sharen ingat pria itu. Kepala pengawal sang taipan. Pria 
inilah yang dulu pertama kali menemuinya di kelab malam. 
Sharen tahu namanya Jack. Jack memang selalu bersikap 
sopan padanya, andai saja Sharen bisa me-rayunya untuk 
dibebaskan. Namun Sharen tahu percuma berharap pada 
Jack, pria itu tidak akan mungkin berani mengkhianati 
tuannya. 


"Iya, Jack?" 
Jack mengangguk samar. "Anda disuruh bersiap-siap, Nona." 


Sharen mengerut kening mendengar perkataan Jack. la 
berjalan meninggalkan balkon, sedangkan Jack ber-gerak 
mundur dari pintu untuk memberinya jalan. Tidak lama 
kemudian Sharen sudah berada di tengah kamarnya yang 
luas. Dahinya makin berkerut saat melihat seorang pria 
kurus yang mungkin berumur tiga puluhan, berdiri di 


tengah ruangan. Gaya pria itu tampak kemayu saat ia 
tersenyum lembut pada Sharen. 


Sharen mengangguk kaku membalas senyum itu. Matanya 
kemudian menangkap satu bingkisan indah di atas ranjang. 


"Tuan ingin mengajak Anda makan malam di luar, Nona, dan 
ZUU akan mendandani Anda." 


Wajah Sharen seketika memucat. Darahnya seakan berhenti 
mengalir. Apakah Lando sudah bosan dan ingin menjualnya 
pada pria hidung belang lainnya? 


"Hai, aku Zuu... kau cantik sekali, Sayang. Pantas saja Lando 
menyukaimu," pria bernama Zuu itu menyapa dan 
berkomentar dengan lembut dan sedikit centil. 


Sharen semakin bingung. Lando menyukainya? Apa itu 
artinya ia bisa bernapas lega? Lando tidak akan menjualnya 
pada pria hidung belang, bukan? 


Cekikikan kecil terdengar keluar dari bibir Zuu. "Kenapa kau 
terlihat tegang, Sayang?" Zuu berjalan pelan ke arah 
Sharen. "Jack, kau boleh keluar. Aku sudah tidak sabar 
menyulapnya menjadi tuan putri," kata Zuu pada Jack. 


Jack mengangguk sekilas dan berlalu tanpa kata. 


Tinggallah Sharen yang diam terpaku. Tidak tahu apa yang 
mesti ia lakukan selain berharap di dalam hati, semuanya 
baik-baik saja. 


Sebuah sentuhan halus di tangannya membuyarkan 
lamunan Sharen. Zuu menggiringnya dengan lembut ke 
meja rias dan mendudukkannya di kursi yang ada di sana. 


"Kau memiliki wajah yang cantik, hanya butuh sedikit 
polesan makeup. Setelah kau kudandan, aku yakin, Lando 
tak akan mampu berkedip menatapmu." 


tokek 
bersambung... 
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Lando sudah berpenampilan rapi dengan setelan jas 
lengkap. la memang terkesan formal untuk acara makan 
malam keluarga. Namun Lando hanya ingin me-ngimbangi 
Sharen atau mungkin sebenarnya alam bawah sadarnya 
ingin gadis itu sedikit terpesona padanya, karena 
ketampanan wajahnya dan kepuasan yang ia beri pada 
gadis itu di atas ranjang, sepertinya belum cukup untuk 
menaklukkannya. 


Lando duduk di kursi di depan meja bar mini di ruang tamu. 
la menuang sedikit wiski ke gelas bening di tangannya, lalu 
menyesap pelan. Seringai sinis me-lengkung di wajah 
tampannya yang dingin. Zuu, pria kemayu kenalan lamanya 
itu, pastinya akan mendadani Sharen secantik mungkin. 
Wajah cantik Sharen hanya butuh sedikit polesan makeup, 
dan Lando yakin, ayahnya akan terkesan saat melihat 
Sharen, sedangkan ibu dan adik tirinya pasti akan 
terkesima. 


Lando berubah pikiran tentang tawaran makan malam ibu 
tirinya. Malam ini ia akan mengajak Sharen bertemu dengan 
ayahnya, juga ibu dan adik tirinya. la akan memperkenalkan 
Sharen sebagai calon istrinya. Tentu saja ia tidak pernah 
ingin menikah. la masih belum puas bermain-main dan 
menikmati masa lajangnya. Tapi demi rumah megah bak 
istana yang penuh kenangan manis bersama ibunya, ia rela 
mengorbankan apa pun untuk mempertahankannya, 
termasuk mengorbankan status lajangnya. Lando mampu 
membeli sepuluh rumah mewah yang sama dalam waktu 
sehari, namun tentu saja, makna dan kenangan yang 
tersimpan berbeda. 


Satu-satunya cara untuk menaklukkan hati ayahnya agar 
mewariskan rumah itu padanya adalah dengan cara 
menikah dan segera memiliki anak. 


Lando akan menikahi Sharen, lalu setelah ia mendapat hak 
penuh akan rumah itu, ia akan menceraikannya. Tentang 
permintaan ayahnya yang menginginkan cucu terlebih dulu 
sebelum mewariskan rumah itu padanya, mungkin nanti 
setelah enam minggu pernikahan mereka, Lando bisa 
menyuruh Sharen berpura-pura hamil, lalu delapan bulan 
kemudian mereka bisa mengadopsi anak dari panti asuhan. 


Tentu saja Lando tidak siap memiliki anak. Me-nyandang 
status sudah menikah saja sudah membuatnya alergi, 
apalagi mendengar suara tangis bayi hampir setiap malam. 
Lando yakin neraka dunia akan ia rasakan saat itu. 


Jadi ide menyuruh Sharen berpura-pura hamil lalu mereka 
mengadopsi anak adalah ide paling cemerlang. 


Lando belum membicarakan hal tersebut dengan Sharen. 
Tapi tidak masalah. Sharen adalah tawanannya. la hanya 
perlu mengatakannya, dan Sharen harus menurut. 


Seringai tipis muncul di bibir Lando. Ia tidak menyangka 
menawan Sharen akan mendapatkan banyak keuntungan. 
Dipuaskan di atas tempat tidur, dan kini masalahnya 
terselesaikan dengan mudah. 


daa 
bersambung... 
please vote dan komen, friends... 


thank you 


Evathink 


repost, 1 april 2019 


Evathink mengucapkan : 

Selamat Hari Raya Idul Fitri 1441 H untuk teman2 
yang merayakan. 

Mohon maaf lahir & batin. 


_ 24 mei 2020__ 


PART 9 


PART 9 


Zuu sudah berlalu sejak lima menit yang lalu, dan Sharen 
masih terpaku, menatap tak percaya pada pantulan di-rinya 
di cermin. 


Gaun berwarna merah gelap, mahal, seksi nan indah, 
membalut sempurna tubuh langsingnya. Mencetak setiap 
lekuk tubuhnya dengan elegan. 


Gaun bermodel bahu terbuka dengan panjang semata kaki 
yang memiliki belahan di samping kiri hingga setengah 
paha itu, benar-benar membuatnya bak tuan putri yang 
anggun. Bahu dan betis mulusnya terpampang sempurna 
dan menggoda, namun sama sekali tidak terkesan nakal. la 
terlihat begitu seksi dan elegan. 


Tanpa sadar Sharen berdecak mengagumi kecantikan 
dirinya sendiri, mengagumi hasil kerja keras jemari lentik 
Zuu. Binar puas terpancar jelas di mata hazelnya saat ia 
melihat polesan-polesan makeup di wajah dan lipstik 
berwarna merah gelap yang memoles bibirnya. la terlihat 
begitu cantik dan anggun. Sharen yakin, jika orangtuanya 
atau teman-temannya melihat dirinya saat ini, mereka pasti 
tidak mengenalinya. 


Tiba-tiba rasa pilu menusuk hati Sharen. Entah kapan ia 
akan bertemu kembali dengan orangtua dan teman- 
temannya. Dan entah bagaimana kabar orang-tuanya saat 
ini. Pastinya orangtuanya sangat khawatir karena tidak ada 
kabar sama sekali darinya, apalagi mengingat ia anak 
tunggal, hanya dirinyalah satu-satunya yang dimiliki kedua 
orangtuanya. 


Sharen tidak bisa menghubungi orangtuanya atau siapapun. 
Aksesnya ke manapun tertutup rapat-rapat. la tidak bisa 
keluar rumah karena ada belasan pengawal Lando yang siap 
menghadang. Satu-satunya ponsel yang ia miliki juga entah 
raib ke mana. Tas Judith yang dipinjamkan padanya malam 
itu, yang berisi kartu identas, ponsel, dan sedikit uang, 
menghilang tanpa jejak. Sharen menduga Lando 
menyingkirkannya saat ia tertidur setelah melewati malam 
yang terasa berat karena ke-hilangan kegadisannya. 


Tanpa sadar Sharen mendesah sedih. Di dalam hati ia 
berjanji akan merayu Lando atau Jack, agar me- 
ngizinkannya berkomunikasi dengan orangtuanya. 


"Mari, Nona, Tuan Lando sudah menunggu." 


Suara Jack membuyarkan lamunan Sharen. la menoleh dan 
mengangguk kaku. Entah akan dibawa ke mana ia malam 
ini dengan dandanan secantik ini. Benarkah hanya makan 
malam? Atau... 


Sharen menggeleng pelan kepalanya. Berusaha 
menyingkirkan pikiran buruk dari benaknya. Lando tak 
mungkin menjualnya. Dan jika Lando memang me- 
ngajaknya makan malam di luar, itu justru kesempatan 
emas baginya untuk melarikan diri. Mungkin nanti ia bisa 
berpura-pura ke toilet lalu kabur diam-diam. Meski tak 
punya uang dan tak tahu harus ke mana, yang penting ia 
sendiri harus selamat lebih dulu. 


Sinar harapan berpijar di mata Sharen. la mengulum 
senyum mengingat ide cemerlangnya. Seketika semangat 
membuncah di dada. Sebentar saja lagi, ia akan terbebas 
dari pria mesum itu. Sebentar saja lagi ia akan me- 
ngucapkan selamat tinggal pada Lando Everard. 


aaa 


Bersambung... 
Please vote dan komen ya, kawan2. 
Makasi 


Evathink 
Repost, 2 april 2019 
22 mei 2020 
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Lando sedang memainkan gelas berisi wiski di bar mini 
ruang tamu saat terdengar derap langkah kaki mendekat. 


Lando menoleh dan seketika matanya menajam menatap 
dua sosok di depannya. 


Tidak ada yang istimewa dari salah satu sosok itu. Jack 
tampak seperti biasa, masih membosankan. Namun 
seseorang yang bersama Jack sangat menyihir Lando dan 
membuat darahnya tiba-tiba berdesir. 


la hampir saja tidak mengenalinya andai wajah cantik itu 
tidak mengisi benaknya setiap saat. 


Sharen berdiri beberapa meter di depannya, tampak anggun 
dan memesona dalam balutan gaun panjang berwarna 
merah gelap dengan model bahu terbuka dan sepatu hak 
tinggi dipadu dengan tas tangan mahal berwarna senada. 
Rasanya Lando ingin menyimpan Sharen untuk dirinya saja 
malam ini, mengajaknya berdansa dengan musik romantis, 
lalu meneguk manisnya gairah sampai pagi. Menarik robek 
gaun indah itu dari tubuh Sharen pastinya akan menjadi hal 
yang sangat menyenangkan untuk dilakukan. 


Lando meringis samar saat teringat niat awalnya yang ingin 
memperkenalkan Sharen sebagai calon istrinya pada 
ayahnya. la harus membicarakannya lebih dulu pada Sharen 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 


"Kau boleh pergi, Jack." ucap Lando datar. Matanya masih 
lekat menatap Sharen hampir tanpa berkedip. 


"Baik, Tuan." 


Lando tak merasa perlu repot-repot untuk menatap Jack 
berlalu. Mata abu-abunya hanya terfokus pada gadis cantik 
di depannya. 


Lando menyeringai sinis saat melihat Sharen me-nautkan 
kedua tangannya dengan gelisah di depan tubuh. 


"Kau tampak sangat cantik malam ini, Sayang. Aku tidak 
sabar ingin menarik lepas gaun itu dari tubuhmu," ucap 
Lando sambil berdiri dan berjalan mendekati Sharen. 


Mata dengan iris hazel yang indah itu membeliak, membuat 
Lando menyeringai nakal. 


"Sepertinya kau sudah tak sabar menunggu be-laianku, 
Manis," bisik Lando saat sudah berada di dekat Sharen. 
Tangannya meremas pelan bahu Sharen yang terbuka, 
merasakan kulit sehalus satin terbaik di dunia itu di telapak 
tangannya yang kekar. 


Sharen memejamkan mata. Terlihat ingin protes namun 
menahan diri. Lando tergelak kecil melihat reaksi Sharen 
akan sentuhannya. 


Lando menunduk untuk mengecup pelan bibir Sharen yang 
berwarna merah gelap. Sharen melangkah mundur, namun 
Lando segera meraih tangannya, lalu menariknya untuk 
merapat ke tubuhnya. 


"Aku sudah tidak sabar mendengar teriakan erotismu, 
Sayang, namun aku masih harus menunda mengajakmu 
bercinta. Kita akan makan malam bersama keluargaku, 
calon istriku tercinta," bisik Lando meng-goda. 


Tubuh Sharen dalam pelukannya menegang. Lalu Sharen 
mendorong tubuhnya membuat pelukan Lando terlepas, 
yang sebenarnya Lando memang sengaja melepas 
pelukannya. Ia ingin mengukur reaksi Sharen. 


Mereka berdiri berhadapan di tengah ruang tamu dengan 
mata beradu. 


"Apa maksudmu?" tanya Sharen dengan mata membesar 
dan suara bergetar. 


Sebelah sudut bibir  Lando melengkung naik, 
memperlihatkan ekspresi sinis. "Apakah kalimatku tadi 
kurang jelas, Manis?" tanya Lando menggoda. 


Sharen menatap Lando tak mengerti. Mata hazel yang 
berbinar menggoda alih-alih bingung, membuat Lando 
semakin tidak kuat menahan diri untuk menarik tubuh 
indah itu ke tempat tidur. 


Sharen begitu memikat, bahkan saat kebingungan seperti 
itu. Jika menuruti hasrat yang membara di dalam dirinya, 
saat ini juga ia akan melucuti gaun Sharen dengan kasar, 
dan mereka akan bercinta dengan panas di sofa ruang tamu. 


"Kita akan menikah dalam waktu dekat, dan malam ini kau 
akan kuperkenalkan pada orangtua dan ke-luargaku sebagai 
calon istriku," ucap Lando santai. "Aku peringatkan kau 
untuk bersikap manis. Panggil namaku dengan lembut, 
Lando Everard, atau dengan panggilan mesra seperti 
'Sayang'." 


Sharen menatap Lando dengan bibir ternganga. "Apa??" 


"Kau sudah mendengar semuanya dengan jelas dan masih 
bertanya?" Lando mengangkat alis. 


Sharen terdiam dengan alis yang hampir bertaut. Ekspresi di 
wajahnya berubah-ubah, tampak sedang ber-pikir keras. 


"Mari, sebaiknya kita berangkat sekarang agar tidak telat," 
Lando meraih pinggang Sharen dan mengajaknya 
melangkah keluar dari ruang tamu. 


Tubuh Sharen masih membeku, namun kemudian menurut 
tanpa ada sepatah kata protes pun keluar dari bibirnya, 
membuat Lando menyeringai sinis. Wanita semua sama 
saja, selalu memuja pria tampan nan kaya seperti dirinya. 
Bahkan Sharen yang terlihat keras kepala dan sering 
memberontak pun, diam tak bersuara saat ia katakan 
mereka akan menikah. 


Lando mendesis puas dalam hati. Ternyata misinya terlalu 
mudah diselesaikan. la menjadi pemenang tanpa perlu 
susah payah bertarung. Sungguh heran ibu tirinya tidak 
tahu siapa Lando Everard sebenarnya. 


hook 
bersambung... 

jangan lupa vote dan komen ya, kawan. tg. 
evathink 


repost, 4 april 2019 
31 mei 2020 
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"Kita akan menikah dalam waktu dekat, dan malam ini kau 
akan kuperkenalkan pada orangtua dan keluargaku sebagai 
calon istriku." 


Pernyataan Lando sangat mengejutkan Sharen. la tidak 
menduga sama sekali akan tujuan Lando me-ngajaknya 
makan malam di luar sampai pernyataan itu menyapa 
telinganya dengan spektakuler. 


Setelah terpaku beberapa saat, akal sehat menyentak 
kesadaran Sharen. la ingin protes. Siapa yang sudi men-jadi 
istri taipan angkuh itu?! Sharen sama sekali tidak pernah 
berharap akan menikah dengan pria kurang ajar yang 
dengan seenaknya merenggut  kegadisannya dan 
menidurinya kapan pun ia suka. Selain itu, juga karena 
Sharen hanya ingin menikah dengan pria yang ia cintai, 
bukan pria mesum yang pastinya setiap malam berganti 
pasangan di atas tempat tidur. 


Rasa panas seketika menjalar ke wajah Sharen. Entah 
mengapa ada rasa tidak suka marah menyerbu ke se-luruh 
sel di dalam tubuhnya saat membayangkan Lando 
memberikan kehangatan dan kepuasan yang sama se-perti 
pria itu berikan padanya pada wanita lain. 


Sharen menggerutu kecil di dalam hati mengingat 
pikirannya yang melantur. Lando menawannya, dan bisa- 
bisanya ia merasa marah membayangkan sepak terjang pria 
itu bersama wanita lain selain dirinya. 


Tiba-tiba Sharen merasa menjadi wanita paling bodoh di 
seluruh jagat raya. Seharusnya ia memikirkan cara 


membebaskan diri dari pria itu, bukan terpaku oleh 
perasaan asing yang tiba-tiba menyerangnya. 


Sharen menenangkan diri. la harus berhasil kabur malam 
ini, atau ia akan menjadi gila jika terus-menerus berada di 
dekat pria yang sejak awal memanfaatkan tubuhnya untuk 
menuntaskan hasrat, lalu sekarang memanfaatkan dirinya 
untuk kepentingan pribadinya yang lain. 


Entah apa yang membuat pria itu tiba-tiba ingin 
menikahinya. Tapi Sharen yakin pasti ada sesuatu yang 
penting hingga taipan licik yang tampak suka memangsa 
wanita muda itu bersedia melepas masa lajangnya. 


Dalam hati, Sharen menegur dirinya sendiri. la tidak perlu 
memikirkannya lebih lanjut. Yang penting malam ini ia 
berhasil menyelamatkan diri, apa pun caranya. 


Akhirnya ia menuruti langkah Lando keluar dari bar mini di 
ruang tamu rumah mewah pria itu tanpa banyak protes. 


Sharen akui dadanya berdebar tatkala Lando me-rangkul 
pinggangnya dengan posesif seperti ini. Tapi Sharen tahu, 
bukan pada pria seperti Lando ia harus merasakan getar 
seperti ini. Lando tak lebih meng-anggapnya hanya budak 
gairahnya yang tak bertepi itu. 


daa 
bersambung... 
please vote dan komen ya, kawan2. tq. 


Evathink 


INFO 


Halo teman2... 
Btw, saya mau ngeinfo karena banyak yang chat bertanya. 


1 - apakah cerita di ebook itu sampai ending? 
2 - apakah di sensor? 
3 - apakah sama persis seperti di ? 


Jawabannya 


1. Isi ebook novel2 saya adalah PROLOG - EPILOG, nah, bisa 
dipastikan ceritanya ENDING/SELESAI, gak perlu nunggu 
update part per part seperti di . 

Jadi isi ebook persis seperti novel cetak. 


2. Di ebook, khusus utk adegan +, saya tidak 
sensor tergantung cerita tersebut ada adegan + atau 
nggak). Klo di kadang saya sensor krn masih banyak 
pembaca under18. 


3. Beda. Di saya posting versi mini(tapi tetap happy 
ending), alasannya karena sangat rawan plagiat. Ebook 
ceritanya lebih panjang, ada ekstra part. Tapi bukan 
berarti di kurang menarik, ceritanya tetap apa adanya. 
Cuma ada bagian2 yg tidak ada di, tapi ada di novel/ebook. 


Nah kawan2, sekian utk menjawab pertanyaan2 kawan2. Ini 
berlaku bukan hanya untuk judul KAWIN WASIAT, THE 
BOSS'S PROPOSAL, tapi juga novel saya yang lainnya. 


Untuk di, akan dilanjut sampe ending/selesai seperti biasa. 
Stay tune ya. 
Thanks. 


TAWANAN HATI SANG TAIPAN EKSTRA PART lebih 
panjang sekitar 200an halaman (32.000 kata) 
dibandingkan . 


panjang banget bedanya, selisih 32.000 kata. 
di hanya 22.000 kata, di ebook/cetak 55.000 kata. 


“yang gak beli ebook/cetak, tetap enjoy baca, 
ceritanya ngalir kok sampai ending. 


INFO 


Halo my dear readers 
Saya mau infokan, 
kalau cerita ini tersedia dalam versi buku cetak dan ebook. 


Versi buku cetak diterbitkan secara SP( self publish), 
dijual online, bisa dibeli di saya, WA 08125517788 atau DM 
di IG, Fb, line, id evathink 


Cerita ini juga tersedia versi ebook di GOOGLE PLAY BUKU 
Perbedaan versi buku cetak/ebook dengan : 


Versi buku cetak/ebook : ada EKSTRA PART sebanyak 
170-200 halaman(33.000 kata), 
dan khusus adegan 21+, tidak disensor. 


Versi : tidak ada ekstra part, adegan 21- disensor. 
versi : 19.000 kata 
versi cetak/ebook 52.000 kata 


Buat yang baca versi aja, tetap enjoy ya, meski versi mini, 
tidak mengurangi keasyikan cerita kok. 


Untuk kamu yang ingin beli ebook, ada banyak cara: 


* GOPAY 
Download dulu aplikasi gojek, isi saldo gopay. Nanti metode 
pembayaran ini akan otomatis muncul. 


* Gpay (google pay) 
Beli voucher google play di shopee atau yang lainnya. Lalu 
masukkan kode yang didapat ke menu "tukarkan kode" 


“Pulsa 


“alfamart or indomaret 


Btw, ada voucher ya, gaess 
Coba cek play bukumu, kalo ada, langsung klaim ya, bs beli 
ebook ini lebih murah. 


Oke deh, Happy reading 


Love, 
Evathink 
(IG : evathink) 


now repost 


Halo temen2 

Cerita ini sebelumnya sudah ditamatkan di dan di 
unpublish, tp hr ini, 26 feb 2021, saya repost nih untuk 
temen2 yang belum baca atau kepengen baca ulang. 


Akan direpost sampai TAMAT. So ikuti terus ya. 


Love, 
Evathink 


